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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 

  
Penelitian ini bermaksud untuk melihat apakah diperoleh pengaruh yang penting model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan media Geogebra mengenai ketangkasan hubungan matematis siswa 
SMP N 35 Medan. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu serta rancangan two 
group pre test – post test. Komunitas yang digunakan dalam penyelidikan ini adalah semua siswa 
kelas VII SMP N 35 Medan. Kelas VII-4 sebagai kelas eksperimen diberikan perlakuan model 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan media Geogebra, sedangkan kelas VII-5 sebagai kelas 
kontrol diberikan perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional. Berlandaskan hasil olahan 
data yang telah dilaksanakan, pada umumnya nilai pre test kelas eksperimen diperoleh 54,64 dan 
nilai pada umumnya pre test kelas kontrol 50,52. Nilai rata-rata post test kelas eksperimen didapat 
67,5 dan nilai post test kelas kontrol diperoleh 60. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t 
dengan dk = 62 dan 𝛼 = 0,05 diperoleh nilai uji t post test thitung 2,372 > ttabel 1,669, sehinggga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media Geogebra terhadap kemampuan koneksi matematis siswa SMP N 35 Medan.  
 
Kata Kunci : Pembelajaran Berbasis Masalah, Media Geogebra, Kemampuan Koneksi Matematis   

Abstract 
  
This study aims to determine whether there is a significant influence of the problem-based learning 
model assisted by Geogebra media on the mathematical connection abilities of students of SMP N 35 
Medan. The type of research used was a quasi experiment with a two group pre test – post test design. 
The population used in this study were all class VII students of SMP N 35 Medan. Class VII-4 as the 
experimental class was treated with a problem-based learning model assisted by Geogebra media, 
while class VII-5 as the control class was given treatment using conventional learning. Based on the 
results of data processing that has been done, the average pre-test score for the experimental class 
was 54.64 and the average pre-test for the control class was 50.52. The average value of the post-test 
for the experimental class was 67.5 and the post-test for the control class was 60. Based on the results 
of the hypothesis test using the t-test with dk = 62 and α = 0.05, the post-test tcount was 2.372 > ttable 
1.669, so that it can be concluded that there is a significant influence of the problem-based learning 
model assisted by Geogebra media on the mathematical connection abilities of SMP N 35 Medan 
students. 
 
Keywords: Problem Based Learning, Geogebra Media, Mathematical Connection Ability 
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1. PENDAHULUAN 
Melalui pendidikan, orang sering dihadapkan 

pada fakta dan sikap yang bermanfaat. Pendidikan 
adalah salah satu peran utama yang bertindak sebagai 
saluran untuk kemajuan ilmiah dan teknis dalam 
berbagai usaha manusia, menurut Alebiousu dan 
Ifamuyiwa. Pemerintah memberikan beberapa 
kontribusi untuk perluasan dan peningkatan pendidikan 
Indonesia, termasuk pengembangan dan pemutakhiran 
kurikulum serta penyediaan infrastruktur dan fasilitas 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pengajaran di sekolah. 

Tujuan pendidikan adalah untuk menumbuhkan 
lingkungan belajar yang kondusif sehingga potensi, 
kreativitas, dan kecerdasan setiap siswa terwujud 
sepenuhnya. Selain kemampuan kognitifnya, 
pendidikan membantu peserta didik dalam 
mengembangkan ketangguhan mental dan spiritualnya, 
termasuk pemahamannya tentang agama, komunikasi, 
kepribadian, tata krama, dan topik lainnya. Mengenai 
ini menyiratkan bahwa pendidikan mempunyai peran 
yang signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan 
kognitif, karakter, dan psikologis siswa sehingga 
mereka memiliki sumber daya dan pandangan hidup 
yang praktis dan berorientasi. 

Ungkapan tersebut mengarah pada kesimpulan 
bahwa pendidikan harus dirancang untuk membantu 
peserta didik mencapai keunggulan baik dalam profesi 
dan posisi yang dipilihnya maupun manfaat dalam 
kehidupan sehari-hari. Bagi siswa untuk membangun di 
atas fondasi itu dan menggunakannya untuk membantu 
diri mereka sendiri dan orang lain, pendidikan harus 
memberi siswa rasa makna dan tujuan hidup. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003, sistem pendidikan nasional berfungsi sebagai 
sarana pembinaan kemampuan, kepribadian, dan 
kebudayaan yang unggul. Tujuannya adalah untuk 
mendidik masyarakat dan mendukung siswa dalam 
mewujudkan potensi penuh mereka sebagai individu 
yang menghormati Tuhan. Beberapa institusi atau 
jenjang pendidikan resmi menyelenggarakan faedah 
pendidikan antara lain adalah jenjang pendidikan dasar 
(SD/MI), jenjang pendidikan menengah (SMP/MTs), 
jenjang pendidikan menengah atas (SMA/MA), dan 
jenjang pendidikan tinggi (Sujana, 2019). 

Mustafa berkeyakinan bahwa matematika 
adalah ilmu tentang besaran, bentuk, susunan dan 
ukuran, yang utama adalah cara dan proses menemukan 
sifat dan hubungan antara besaran dan besaran dengan 
konsep-konsep yang benar, lambang-lambang yang 
benar dan koheren. matematika, atau dalam hubungan 
yang menguntungkan dalam matematika terapan 
(Ernawaty, 2021).  

Menurut Reys ((Agustianti, Rifka, 2022) 

matematika adalah ilmu yang indah, sehingga harus 
disebut seni, ada diagram yang saling berhubungan, 
merupakan bahasa dan alat komunikasi. Fungsi 
signifikan yang dimainkan matematika tidak diragukan 
lagi dapat menjadi tolok ukur untuk meningkatkan 
standar pengajaran untuk membantu kemampuan 

matematika siswa di kelas. Dewan Nasional Guru 
Matematika (2000) menegaskan bahwa pendidikan 
matematika harus mendorong pengembangan berbagai 
keterampilan, meliputi komunikasi matematis, koneksi 
matematis, representasi matematis, kemampuan 
pembuktian, dan penalaran matematis (Ali, 2022).  

Kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan menghubungkan konsep, prinsip, atau 
proses yang terdapat dalam matematika dengan 
matematika itu sendiri, dengan bidang ilmu lain, dan 
dengan kehidupan sehari-hari. Ketika seorang siswa 
memiliki keterampilan terkait matematika yang baik, 
dia akan dapat melihat berbagai interaksi antara topik 
matematika, sehingga membantu mereka belajar 
matematika dengan cara yang lebih bermakna. Jika 
siswa dapat secara akurat mengamati hubungan antara 
konsep, prinsip, atau proses dan dapat mengemukakan 
argumen untuk menjelaskan hubungan tersebut, siswa 
akan memperdalam pemahaman mereka dan juga 
meningkatkan kepercayaan diri mereka (Minarni, 
2020).   

PBM menjadi masalah nyata karena 
mengaktifkan proses belajar siswa sebelum mereka 
mengenal konsep formal. Ibrahim dan Nur (2000) 
berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah 
adalah metode pembelajaran yang digunakan untuk 
merangsang pemikiran tingkat tinggi siswa dalam 
situasi berorientasi masalah dunia nyata (Rusman, 
2014).  

Menurut Nur dalam (Afif, 2019)  pembelajaran 
berbasis masalah terdiri dari 5 tahap, yaitu 
mengorientasi siswa kepada masalah 
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing 
penyelidikan individual maupun kelompok, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan 
menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan 
masalah.   

Menurut Laili et al. (2018), setiap siswa 
mengalami kesulitan dalam memperoleh matematika 
ditinjau dari hubungan matematisnya. Tantangan-
tantangan tersebut merupakan kesulitan menangkap 
opini matematika yang dipelajari, kesulitan membuat 
kaitan antara apa yang diajarkan dan apa yang sudah 
dipahami, dan kesulitan mengingat ide-ide matematika. 
Kurangnya pemahaman, kecenderungan untuk belajar 
sambil melakukan, ketidakmampuan untuk memahami 
konsep, persepsi bahwa matematika adalah disiplin  
yang berbeda dari disiplin konseptual dan disiplin 
lainnya, ketidaktahuan tentang bagaimana konsep 
matematika dapat mendukung dan meningkatkan 
kemahiran disiplin ilmu lainnya dan pemahaman yang 
hanya sebatas konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari menjadi faktor pendukung.  

Demikian pula, Penelitian Permatasari (2021) 
menunjukkan bahwa siswa dengan keterampilan 
koneksi matematis yang buruk mengalami kesulitan 
dalam menemukan jawaban. Karena itu siswa dapat 
berjuang pada tingkat ini membuat hubungan antara 
semua tanda mata rantai matematika dan indikator 
kesulitannya, yaitu ketidakmampuan untuk 
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memperoleh ide, prinsip, dan masalah verbal. 
Kesalahan membaca, pemahaman, transformasi, 
keterampilan proses, dan penyandian semuanya 
dihasilkan oleh siswa yang memiliki keterampilan 
menghubungkan matematika yang buruk. Siswa yang 
kurang menyukai matematika, kurangnya minat 
mereka pada topik, dosen yang terburu-buru, suasana 
kelas yang tidak nyaman, dan perhatian yang tidak 
mendukung dari keluarga dan teman adalah beberapa 
alasan yang membuat belajar menjadi sulit bagi siswa. 

Kemudian, menurut temuan penelitian Andriani 
(2019), tanda-tanda penerapan matematika di dunia 
nyata dan indikator kesalahan terbesar yang dilakukan 
siswa adalah menghubungkan matematika dengan mata 
pelajaran selain matematika. 

Selain itu, penelitian Kenedi (2018) menemukan 
bahwa kemampuan menghubungkan siswa tetap berada 
di kisaran rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan koneksi matematis siswa masih kurang 
baik berdasarkan soal ujian dan wawancara. Karena 
mereka dapat secara positif mempengaruhi proses dan 
hasil belajar siswa, guru harus bekerja untuk 
mengembangkan kemampuan ini untuk membuat 
hubungan matematis. 

Seorang guru matematika kelas VII SMP N 35 
Medan menemukan bahwa siswa masih kesulitan 
dalam menjawab pertanyaan berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan Drs. Walhinson Saragih. 
Karena persepsi mereka tentang matematika sebagai 
topik yang sulit, siswa masih menunjukkan sedikit 
minat untuk mempelajarinya. 

Selain itu, siswa kurang terlibat dalam proses 
pembelajaran dan hanya satu atau dua siswa yang 
meminta untuk bertanya ketika diberi tugas jika mereka 
tidak memahami mata pelajaran. Karena hanya 30% 
siswa kelas VII SMP N 35 Medan yang lulus tes KKM 
penguasaan matematika, maka dapat diasumsikan 
bahwa pembelajaran matematika masih tergolong 
lemah. 

Temuan dari tes diagnostik yang dilakukan 
peneliti mendukung apa yang ditemukan oleh peneliti 
lain dan wawancara dengan seorang guru. Siswa 
diminta pertanyaan yang dirancang untuk mengukur 
kemampuan mereka untuk membuat koneksi 
matematika. 

Soal ujian dari konten serupa digunakan di 
sekolah. Soal-soal yang dipecah menjadi tiga kategori 
yaitu kaitan antara pokok matematika pada soal nomor 
1, kaitan dengan mata pelajaran lain pada tes  nomor 2, 
dan kaitan antara matematika terhadap dunia nyata 
pada tes nomor 3, dimaksudkan sebagai indikator 
kecakapan siswa untuk membuat koneksi matematika. 

Terlihat jelas dari hasil respon siswa bahwa 
mereka tidak mampu menjawab pertanyaan secara 
akurat. Dari hasil jawaban siswa dalam tes diagnostik 
kemampuan koneksi matematis terdapat 4 siswa 
memperoleh skor sangat rendah (15%), 16 siswa 
memperoleh skor rendah (60%), dan 7 siswa 
memperoleh skor sedang (25%). Dari keseluruhan 
tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai tinggi 

bahkan sangat tinggi. Berdasarkan data hasil siswa 
tersebut diperoleh bahwa siswa masih sukar dalam 
membereskan soal tentang menghubungkan antar topik 
matematika, menghubungkan matematika dengan mata 
pelajaran lain, menghubungkan matematika dengan 
kehidupan sehari-hari, dan siswa masih sulit 
menentukan cara menjawab tes tersebut. 

Berlandaskan hal di atas, maka hendaknya 
disadari bahwa edukasi matematika harus bisa 
membuat siswa mampu menumbuhkan kemampuan 
koneksi matematisnya, karena itu dapat merespon 
persoalan matematika yang dihubungkan dengan topik 
lain dan relevan dengan kehidupan nyata. (Hazrati et 
al., 2020) menegaskan bahwa matematika tidak 
merupakan gabungan dari beberapa disiplin ilmu dan 
ketangkasan, tetapi merupakan ilmu yang saling terkait 
satu sama lain. 
        Namun kenyataannya sangat berbeda karena 
kegiatan pembelajaran hingga saat ini, khususnya 
pembelajaran tradisional atau pembelajaran langsung 
yang lebih menitikberatkan pada hafalan, belum 
mampu membantu siswa meningkatkan kapasitas 
mereka untuk membuat koneksi matematis. Hasil 
wawancara dengan guru matematika yang mengajar di 
kelas VII menyiratkan bahwa siswa masih rumit  
menghubungkan soal matematika satu sama lain dan 
mengubah soal cerita menjadi model matematika. 
Bahkan ketika mengerjakan soal yang agak mirip 
dengan contoh soal masih banyak kesalahan. 

Ini merupakan dampak negatif dari 
pembelajaran daring yang sebelumnya dilakukan 
karena wabah Covid-19. Banyak siswa yang tidak 
terlibat dalam pendidikan mereka dan bahkan banyak 
yang tidak peduli akibat pembelajaran online. Salah 
satu alasannya yaitu teknologi terbatas yang tersedia 
bagi siswa. Selain itu, kinerja instruktur di bawah 
standar, terutama dalam sesi matematika, dan 
kemahiran teknologi mereka terbatas, yang 
menyebabkan siswa semakin tidak memahami 
penjelasan yang diberikan hanya melalui sarana virtual. 
Karena bakat siswa sangat rendah, sangat penting untuk 
menggunakan metode pengajaran yang lebih menarik 
dan membantu siswa memahami subjek yang 
diajarkan. 

Dalam upaya menjadikan matematika lebih 
menarik dan menghibur bagi siswa, maka diperlukan 
bahan ajar yang harus digunakan. Sebagai penyampai 
pesan antara komunikator dan komunikan, komunikasi 
merupakan salah satu fungsi media pendidikan. Untuk 
meningkatkan kemanjuran dan efisiensi pembelajaran, 
sumber belajar yang kaya informasi dan pengetahuan 
harus sering digunakan. Pemanfaatan media yang 
bervariasi akan meningkatkan keterlibatan, hiburan, 
dan perhatian siswa. Pemilihan media pembelajaran 
merupakan langkah awal dalam menentukan hasil 
penyampaian informasi edukasi. 

Diantara satu metode edukasi yang dianggap 
mampu melampaui permasalahan tersebut adalah 
penggunaan media Geogebra. Untuk tujuan pengajaran 
matematika di sekolah, Markus Hohenwarter et al. 
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(2008) membuat program pembelajaran Geogebra 
karena Geogebra adalah freeware, lisensi gratis dapat 
diperoleh dengan mengunduhnya dari internet. 
Program ini dapat digunakan untuk membuat konsep 
matematika menjadi dinamis, seperti namanya yang 
merupakan perpaduan antara geometri dan aljabar. 
Membangun dan bereksperimen dengan bentuk 
geometris dan persamaan grafik semuanya dapat 
dilakukan secara dinamis, memungkinkan siswa untuk 
segera dan langsung mengamati hubungan antara ide 
matematika dan representasi analitis dan visualnya.  

Setidaknya harus ada tiga metode berbeda yang 
digunakan untuk mengajar matematika, termasuk 
analitis, visual, dan numerik. Geogebra melakukan 
pekerjaan yang baik dalam mengakomodasi ini. Tidak 
mengherankan jika sejak diluncurkan pada tahun 2002, 
Geogebra telah meraih 12 penghargaan dari seluruh 
dunia, antara lain National Technology Leader Award, 
Laureate in the Education Category, Best Project for 
Educators, dan lain-lain. Semua penghargaan ini telah 
memposisikan Geogebra sebagai perangkat lunak 
pendidikan terbaik (Rahadyan et al., 2018).   

Model pembelajaran harus digunakan di 
samping bahan ajar untuk menumbuhkan pemahaman 
matematika siswa dan keterampilan korelasi. Salah satu 
gaya pembelajaran yang dianggap mampu mengatasi 
permasalahan tersebut adalah pembelajaran berbasis 
masalah. Dalam pembelajaran berbasis masalah, siswa 
menggunakan skenario dunia nyata sebagai latar 
belakang untuk mempelajari konsep dan informasi 
penting tentang materi pelajaran. Arends (2008) 
menegaskan bahwa tujuan utama pembelajaran 
berbasis masalah adalah membantu siswa memajukan 
kemampuan intelektual, pemecahan masalah, dan 
kognitif mereka (Malahayati, 2015). 
        Pakar pendidikan percaya bahwa kurangnya 
koneksi matematika adalah hasil dari kurangnya 
kemungkinan sekolah tradisional bagi anak-anak untuk 
memperoleh keterampilan ini (Hiebert & Carpenter, 
1992; Sadiq, 2007; Slavin, 2008; Wahyudin, 1999). 
Pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu 
metode untuk mencapainya, namun hal ini dapat 
dipupuk dalam lingkungan pendidikan. Hal ini 
dimungkinkan karena pembelajaran berbasis masalah 
memberikan siswa tantangan dunia nyata untuk 
dipecahkan dalam kelompok kecil (kolaboratif) di awal 
setiap pelajaran. Skenario masalah adalah nama yang 
diberikan untuk masalah ini. Proyek kelompok dapat 
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 
sosial mereka, berasaskan para ahli (Tan 2008; Arends 
2008; Slavin 2008; Kadir 2010) (Minarni, 2013). 

Selain itu, dampak adalah kajian yang melihat 
hubungan sebab akibat antara satu variabel atau lebih 
dengan variabel lain menurut hipotesis tertentu. 
Dengan kata lain, ada faktor-faktor (variabel bebas) 
yang secara teoritis mempengaruhi kemudian melihat 
dampak variabel tersebut terhadap variabel lain 
(variabel terikat) yang dipengaruhi. 

Penggunaan metode pembelajaran berbasis 
masalah yang dilengkapi dengan media Geogebra 

diyakini berdampak pada kemampuan siswa untuk 
menarik hubungan antara tema matematika, konsep 
matematika dan disiplin ilmu lainnya, serta matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pendekatan ini 
dianggap dapat mengatasi masalah yang telah dibahas 
sebelumnya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkeyakinan 
bahwa pembelajaran berbasis masalah akan 
memungkinkannya untuk menilai kemampuan koneksi 
matematis siswa, sehingga penyelidik terpukau untuk 
meneliti “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah Berbantuan Geogebra Terhadap Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa”. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian eksperimental adalah istilah untuk 
penelitian semacam ini. Eksperimen murni dan 
eksperimen semu adalah dua kategori penelitian 
eksperimental yang diklasifikasikan. Eksperimen semu 
akan dilakukan sebagai bagian dari penyelidikan. Kelas 
eksperimen dan kelas kontrol merupakan dua kelas 
percontohan yang dipakai dalam penyelidikan ini. 
Sementara kelas kontrol akan mendapatkan pengajaran 
tradisional, kelas eksperimen akan diajarkan 
menggunakan metodologi pembelajaran berbasis 
masalah. 

Menurut Margono (2017), “Populasi adalah 
keseluruhan data yang menjadi pusat perhatian seorang 
peneliti dalam lingkup dan waktu yang telah 
ditentukan”. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
murid kelas VII SMP N 35 Medan tahun ajaran 2022–
2023. 

Sampel menurut Arikunto (2019) adalah 
“sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti”. 
Dengan menggunakan pendekatan random sampling, 
pengambilan sampel dilakukan. Dua ruang kelas dipilih 
dari delapan kelas di kelas tujuh SMP N 35 Medan: 
kelas VII-4 yang berfungsi menjadi kelas percobaan 
dan diajar memakai gaya pembelajaran berbasis 
masalah yang didukung Geogebra, dan kelas VII-5 
yang dijadikan sebagai kelas kontrol dan diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran tradisional 
atau model pembelajaran langsung. 

Pembelajaran materi segi empat dengan 
metodologi edukasi berbasis permasalahan mendukung 
Geogebra vs edukasi dengan paradigma tradisional 
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini. Kapasitas 
siswa dalam membuat koneksi matematis sambil 
mempelajari informasi persegi panjang berfungsi 
sebagai variabel terikat penelitian. 
 

Tabel 1. Rancangan Penyelidikan 
Kelas            Pre-Test       Perlakuan      Post Test 

Eksperimen          T1                        P1                            T2 

 
Kontrol                 T1                       P2                             T2 
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Keterangan : 
T1  : Pemberian tes awal (Pre-test)  
T2  : Pemberian tes akhir (Post-Test)  
P1 :Perlakuan terhadap kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan Geogebra 

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap: 
persiapan, pelaksanaan, dan kesimpulan. Siswa di kelas 
eksperimen diberikan ujian pengantar untuk 
memastikan keterampilan awal mereka sebelum 
menerima perlakuan. Setelah pelaksanaan tes awal, 
diberikan perlakuan dengan pendekatan pembelajaran 
yang didukung media Geogebra. Tes akhir kemudian 
diberikan untuk mengevaluasi hasil perlakuan.   

Tahun ajaran 2022–2023, di SMP N 35 Medan, 
penelitian ini dilakukan. Komunitas penyelidikan  
termasuk semua siswa kelas VII SMP N 35 Medan. 
Siswa kelas VII-4 sebagai kelas percobaan dan kelas 
VII-5 sebagai kelas pengamatan dijadikan sebagai 
sampel. Instrumen tes yang diberikan dalam bentuk 
uraian tiga soal yang masing-masing memuat ukuran 
kecenderungan siswa dalam membuat koneksi 
matematis. 

Uji validitas dan reliabilitas telah dilakukan 
terlebih dahulu terhadap instrumen tes. Uji reliabilitas 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, sedangkan uji 
validitas menggunakan perhitungan korelasi 
Spearmen-Brown. 

Penerapan uji normalitas dengan uji chi square 
merupakan suatu kebutuhan dalam analisis data. 
kemudian terapkan uji F untuk menentukan 
homogenitas. Untuk memastikan sebaran data hasil uji 
kedua kelas tersebut terdistribusi secara teratur atau 
tidak lalu digunakan uji normalitas. Sampel tersebut 
kemudian diuji homogenitasnya untuk melihat benar 
atau tidaknya asumsi kedua kelas tersebut. t test dipakai 
untuk menguji hipotesis. Untuk melihat apakah kedua 
kelas mempunyai rerata yang sama atau bukan, 
dilaksanakan tes hipotesis.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

64 siswa dari SMP Negeri 35 Medan dijadikan 
sebagai sampel untuk penelitian ini. 32 siswa dari kelas 
percobaan di kelas VII-4 dan 32 siswa dari kelas 
kontrol di pengamatan VII-5 dijadikan sampel. Kelas 
eksperimen menggunakan model Problem Based 
Learning (PBM) dan media Geogebra sedangkan kelas 
kontrol menggunakan paradigma konvensional. 
Selama tiga pertemuan, pelajaran persegi panjang 
disajikan dan tes keterampilan koneksi matematis juga 
disertakan. 

Tes yang diaplikasikan dalam penyelidikan ini 
adalah ujian kemahiran koneksi matematis dengan tiga 
soal deskriptif. Indikasi koneksi matematis mencakup 
kueri ini. Kelas eksperimen dan kelas kontrol menjalani 
ujian kemampuan koneksi matematis baik sebelum 
maupun sesudah mendapat berbagai perlakuan atau 
mempelajari materi persegi panjang. 

Setelah dilakukan pengujian, temuan bakat 
kedua kelas dalam membuat koneksi matematis d tes 
dengan memakai tes normalitas, tes homogenitas, dan 
tes hipotesis penelitian, khususnya t test. Maksud 
utama penyelidikan ini adalah untuk memahami akibat 
model pembelajaran berbasis masalah dengan media 
Geogebra terhadap keterampilan koneksi matematis 
murid di pelajaran berbentuk persegi panjang di SMP 
Negeri 35 Kelas VII Medan. 
a. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol (Pre Test) 
Pada kelas eksperimen yang menggunakan 

strategi pembelajaran berbasis masalah dengan media 
Geogebra sebagai pendukung, siswa dievaluasi 
kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan 
matematis dari penelitian. 33 adalah yang terendah 
sedangkan 78 adalah skor tertinggi. Nilai terendah di 
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 
tradisional adalah 22, sedangkan nilai tertinggi adalah 
69. Penelitian ini menguji kemampuan siswa dalam 
membuat koneksi matematis. Temuan distribusi 
frekuensi setelah analisis data ditunjukkan pada Tabel 
2. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol (PreTest) 

Kelas Rata-Rat a Standar 
Deviasi 

Eksperimen 54,64 13,19 
Kontrol 50,25 13,17 

 
 
b. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol (Post Test) 
Nilai terendah 44 dan nilai terbaik 89 pada kelas 

eksperimen yang menggunakan pendekatan 
pembelajaran berbasis masalah dengan media 
Geogebra dan soal tes untuk mengukur kemampuan 
koneksi matematis siswa. Nilai terendah dan tertinggi 
kelompok kontrol dengan memakai edukasi tradisional 
dan soal-soal yang ditujukan untuk mengevaluasi 
kemampuan koneksi matematis siswa masing-masing 
adalah 44 dan 89. Setelah analisis data, Tabel 3 
menunjukkan hasil distribusi frekuensi. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol (Post Test) 

Kelas Rata-Rata Standar 
Deviasi 

Eksperimen 67,5 12,96 
Kontrol 60,00 12,32 

 
Menurut studi di atas, dua kelas percobaan dan 

kelas pengamatan digunakan menjadi sampel, dan ujian 
tersebut memberikan kemampuan siswa yang terukur 
untuk membuat koneksi matematis. Soal nomor satu 
menggunakan indikator yang menghubungkan 
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ide/konsep/prosedur dengan matematika, pertanyaan 
nomor dua menggunakan indikator yang mengaitkan 
ide/konsep/prosedur dengan disiplin ilmu lain, dan soal 
nomor tiga menggunakan indikator penghubung 
ide/konsep/prosedur. 

Indikator yang paling mudah dipecahkan oleh 
siswa adalah indikator pertama yaitu menghubungkan 
ide/konsep/prosedur antar matematika, dilanjutkan 
dengan indikator kedua yaitu menghubungkan 
ide/konsep/prosedur dengan bidang keilmuan lainnya. 
dan indikator ketiga yaitu menghubungkan 
ide/konsep/prosedur dalam kehidupan sehari-hari, 
dengan harapan siswa terus meningkat pada indikator 
yang masih rendah. 

Terdapat perbedaan antara hasil pra dan pasca tes 
untuk nilai eksperimen dan kontrol. Kelas kontrol pre-
test dan kelas eksperimen post-test memiliki skor 
minimal dan maksimal masing-masing 22 Kemudian, 
jika modus nilai dicatat, kelas eksperimen pretes 
dipengaruhi oleh modus nilai, yaitu sekitar 9 pada 
interval 50 hingga 58, modus nilai pada interval 36 
hingga 45, dan modus nilai pada interval 62 sampai 69. 
Setelah itu, nilai mode post-test kelas percobaan adalah 
10 dan interval antara 60 dan 67, sedangkan nilai mode 
kelas kontrol adalah 10 antara 44 dan 51. Terlihat 
perbedaan temuan dari pemeriksaan pada kecakapan 
siswa untuk mengkorelasikan opini matematika. 
tergantung pada informasi tersebut di atas, antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji parametrik dapat dijalankan karena temuan 
data uji normalitas kemampuan koneksi matematis 
siswa terdistribusi secara teratur. Penyelidikan ini 
memakai uji chi square untuk melihat kenormalan. 
Data dianggap normal jika tabel x2 menghitung x2 

dengan dk = K - 1 = 6 - 1 = 5 dan α = 0,05. Uji hipotesis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t yang 
memperhitungkan hasil uji homogenitas dan normalitas 
data pre-test dan post-test kemampuan koneksi 
matematis siswa. Tabel 4 menunjukkan hasil uji 
normalitas kemampuan koneksi matematis siswa. 

 
Table 4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa 
Kelas Pre Test Post Test  Kesimp

ulan X2 

htiung
X2 

tabe
l 

X2 

htiung
X2 

tabe
l 

Eksperi
men 

11,0
56 

11,0
70 

10,9
73 

11,0
70 

Normal  

Kontrol 8,82 11,0
70 

6,12
4 

11,0
70 

Normal  

 
Untuk kelas eksperimen diketahui bahwa x2 

hitung < x2 tabel, atau 11.056 < 11.070. Kemudian 
untuk nilai pretest diperoleh tabel x2 hitung < x2 yaitu 
8,82 < 11,070 pada kelompok kontrol. Hasil pretest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada ujian 
kemampuan koneksi matematis siswa dengan demikian 
disimpulkan untuk dibagikan secara berkala. 

Hasil post test x2 hitung 10.973 dan x2 tabel 
11.070 berdasarkan Tabel 4.12 Kelas Eksperimen. 
Kemudian diketahui x2 hitung yaitu 6,124 dan x2 tabel 
yaitu 11,070 pada kelas kontrol untuk nilai post test. 
Oleh karena itu hasil post-test mencerminkan kapasitas 
siswa untuk membuat hubungan antara hubungan 
matematika baik dalam konteks kelas eksperimental 
dan tradisional. 

Uji homogenitas digunakan untuk memastikan 
apakah sampel mewakili seluruh populasi atau apakah 
diambil dari kelompok yang homogen atau serupa. 
Himpunan data dianggap homogen jika Fhitung > Ftabel, 
H0 diterima dan Ha ditolak. Meskipun Ha disetujui, H0 
ditolak jika Fhitung melebihi Ftabel. Tabel 4 menunjukkan 
hasil uji normalitas kemampuan koneksi matematis 
siswa. 

 
Table 5. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa 
 
 
 
 
Nilai varians kelas eksperimen sebesar 185,741, 

sedangkan nilai varians kelas kontrol sebesar 190,983. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada tes kemampuan 
koneksi matematis siswa adalah homogen karena 
diketahui juga nilai Fhitung < Ftabel atau 1,02822 < 
1,82213.  

Nilai varians kelas eksperimen sebesar 182,209, 
sedangkan nilai varians kelas kontrol sebesar 195,383. 
Hasil postes tes kemampuan koneksi matematis siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan demikian 
dapat dikatakan homogen. Selain itu, diketahui bahwa 
Fhitung < Ftabel memiliki nilai 1,0723 < 1,82213.   

Setelah uji normalitas dan homogenitas selesai, 
dapat disimpulkan bahwa distribusi data normal dan 
homogen, sehingga memungkinkan dilakukannya uji t. 
Akibat gaya pembelajaran berbasis masalah berbantuan 
media Geogebra terhadap kecakapan koneksi 
matematis siswa kelas VII SMP N 35 Medan diuji 
dengan menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk 
mengetahui apakah paradigma pembelajaran berbasis 
masalah yang diperkuat dengan media Geogebra 
berdampak pada murid kelas VII SMP N 35 Medan.  
Pernyataan berikut diuji : 
H0 : 𝜇 ଵ =  𝜇 ଶ : Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan 
Geogebra terhadap kemampuan 
koneksi matematis siswa 

Ha : 𝜇 ଵ >  𝜇ଶ :  Terdapat pengaruh yang signifikan 
model pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan Geogebra 
terhadap kemampuan koneksi 
matematis siswa 

Keterangan :  
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𝜇ଵ : Kemampuan koneksi matematis siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan media Geogebra   

𝜇ଶ : Kemampuan koneksi matematis siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Tabel 6 menampilkan temuan uji 
hipotesis.z 

 
 

Tabel 6. Hasil Uji t Pre Test & Post Test 
Kelas Pre Test Post Test 

thitung ttabel thitung ttabel 
Eksperimen 

& 
 
1,332 

 
1,998 

 
2,372 

 
1,669 

Kontrol 
 

Keterangan 
 

Ha ditolak dan 
Ho diterima 

 
Ho ditolak dan 

Ha diterima 
 
Pada pre test nilai rata-rata (mean) kelas 

eksperimen adalah 54,64 sedangkan kelas kontrol 
adalah 50,25. Karena nilai thitung dan ttabel masing-
masing 1,332 dan 1,998, maka dapat disimpulkan 
bahwa paradigma pembelajaran berbasis masalah yang 
didukung oleh media Geogebra tidak berpengaruh 
terhadap keterampilan awal siswa di kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol.  

Sedangkan pada post test, nilai rata-rata (mean) 
kelas eksperimen adalah 67,5 sedangkan kelas kontrol 
adalah 60. Hasil thitung > ttabel yaitu 2,372 > 1,669 
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 
masalah berbantuan media Geogebra berpengaruh 
terhadap kemampuan akhir siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan. Nilai 
thitung 2,372 dan nilai ttabel adalah 1,669. Dengan begitu 
dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yaitu 2,372 > 
1,669.  

Berdasarkan indikator kemampuan koneksi 
matematis, dapat dikatakan bahwa indikator pertama 
menghubungkan ide antar matematika yang lebih 
mudah dipahami oleh siswa. Kemudian siswa lebih 
mampu memahami indikator kedua, yaitu 
menghubungkan ide, konsep, dan prosedur denganmata 
Pelajaran lain, jika dibandingkan dengan indikator 
ketiga, yaitu mengintegrasikan gagasan, konsep, dan 
proses dalam kehidupan sehari-hari.  

Hal ini ditunjukkan dengan menggunakan uji 
chi square untuk kenormalan selama tahap pengujian 
yaitu data pretest dan post test. Uji homogenitas 
dilakukan jika data berdistribusi normal, dan proses 
pengujian hipotesis dilanjutkan jika data berdistribusi 
homogen. Temuan uji-t yang digunakan untuk menguji 
hipotesis menunjukkan nilai 2,372 > 1,669 yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 
yang didukung oleh media Geogebra memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 
koneksi matematis siswa. 

Hasil pengujian berikut ini sesuai dengan 
beberapa penelitian terdahulu, antara lain yang 

dilakukan oleh (Sugiarti & Basuki, 2014) dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Terhadap Kemampuan Matematis Connection Siswa 
Dalam Pembelajaran Matematika”. Nilai rata-rata pada 
kelas eksperimen adalah 14,08, sedangkan nilai rata-
rata pada kelompok kontrol adalah 12,72 sehingga 
menghasilkan selisih sebesar 1,36 poin. Berlandaskan 
temuan olahan data post-test menggunakan uji t, 
ditetapkan bahwa siswa yang memperoleh edukasi 
berbasis persoalan  mempunyai kecakapan koneksi 
matematis yang makin kuat daripada siswa yang 
mendapatkan pengajaran  tradisional dengan 
signifikansi 0,05. 

Hasil perhitungan uji-t juga menunjukkan thitung 
sebesar 5,186 sedangkan ttabel sebesar 1,993, yang 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki kemampuan koneksi matematis yang 
berbeda (thitung > ttabel). Penelitian “Pengaruh 
Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa” oleh Dian Apriani (2017) 
mengklaim bahwa “ada pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan model pembelajaran Problem 
Based Learning dan model pembelajaran konvensional 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 53 Palembang tahun 
ajaran 2015/2016” didukung. Ditemukan bahwa rerata 
skor ketangkasan hubungan matematis siswa kelas 
percobaan adalah 66,06 serta skor rerata kelas 
eksperimen yakni 77,91. Berdasarkan hasil 
perhitungan, mata pelajaran yang dijelaskan dengan 
gaya penangkapan Problem Based Learning 
mengungguli mata pelajaran yang diajar dengan model 
pembelajaran tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran Problem Based Learning 
berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis 
siswa dengan standar deviasi kapasitas murid untuk 
koneksi matematika. 

Penggunaan media hanyalah salah satu masalah 
dalam penelitian ini. Salah satu media yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Geogebra. Jika 
dipekerjakan di SMP N 35 Medan, disinyalir masih 
minim. Hal ini ditunjukkan ketika menggunakannya, 
hanya sedikit siswa yang dapat memanfaatkan media 
Geogebra selama pembelajaran. Hal ini juga didorong 
oleh akses teknologi yang dimiliki anak-anak, 
khususnya laptop mereka. Para siswa menyebutkan 
bahwa banyak dari mereka yang masih belum memiliki 
computer/laptop di rumahnya selama proses belajar 
mengajar. Sama seperti di atas untuk memanfaatkan 
Geogebra di perangkat selain komputer, seperti 
smartphone. Banyak siswa masih menggunakan ponsel 
orang tua mereka karena mereka tidak memilikinya, 
atau bahkan memilikinya sendiri. Selain itu, masih 
dilarang untuk menggunakan perangkat seluler di 
lingkungan sekolah, sehingga izin terlebih dahulu harus 
diperoleh sebelum menggunakan media apa pun yang 
terkait dengan teknologi. 

Mereka sangat tertarik untuk mendengar 
bagaimana media Geogebra digunakan dan menguji 
program itu sendiri. Sebelumnya, orang tidak 
menyadari bahwa hanya dengan menggunakan aplikasi 
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dapat membuat penanganan masalah aritmatika 
menjadi mudah. Mengingat kemampuan koneksi 
matematis siswa kelas VII SMP N 35 Medan 
membentuk hubungan antara gaya pembelajaran 
berbasis persoalan dengan media Geogebra, maka 
dapat dikatakan bahwa hubungan tersebut ada. 
 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media Geogebra terhadap kemampuan 
koneksi matematis siswa di kelas VII SMP N 35 Medan 
yang dibuktikan dengan setelah diberikannya pre test 
dan pengajaran model pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan media geogebra serta diberikanya post test 
untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa, 
diperoleh analisis data yang menggunakan uji t bahwa 
nilai post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh thitung = 2,372 dan ttabel = 1,669 sehingga 
diambil keputusan bahwa thitung 2,372 > ttabel 1,669 
yang artinya bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
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